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WIKA Beton Bukukan Kontrak Baru Rp4 Triliun 
Sepanjang Tahun 2025 
 
Jakarta, 3 Februari 2026 –  PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) 
membukukan omzet kontrak baru senilai Rp4 triliun sepanjang tahun 2025. 
Perolehan omzet kontrak baru ini ditopang oleh adanya optimalisasi kapabilitas 
produk beton pracetak khusus dan proyek strategis di pasar domestik maupun 
internasional.  
 
Sejumlah proyek strategis tersebut diantaranya proyek Railway Systems dan 
Trackwork pada Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta Fase 2A yang mewakili pasar 
domestik serta proyek Metro Manila Subway di Filipina yang mencerminkan 
penguatan posisi WIKA Beton di pasar global. Selain itu, WIKA Beton juga 
mendorong proyek yang berorientasi pada prinsip-prinsip Environmental, Social, 
and Governance (ESG) mulai dari pengembangan sumur resapan segmental 
sebagai produk ramah lingkungan, solusi hunian WIKA Beton Home (WHOME) 
yang mendukung inisiasi pemerintah pada Program 3 Juta Rumah dan Hunian 
Tetap pasca bencana, hingga proyek pembangunan pusat data (data center) di 
Batam yang didukung melalui penyediaan ragam produk beton pracetak. 
 
Berbagai proyek tersebut berkontribusi pada perolehan omzet kontrak baru 
yang didominasi oleh pelanggan dari swasta dengan porsi sebesar 54,85%, 
disusul BUMN sebesar 21,65%, Kerja Sama Operasi (KSO)/Joint Operation (JO) 
sebesar 18,33%, serta WIKA dan afiliasi sebesar 5,17%. Sementara itu, dari sisi 
ekspansi geografis, kontribusi proyek luar negeri mencapai 4,6% dengan pasar 
domestik sebagai tulang punggung sebesar 95,4%. 
 
Proyek-proyek tersebut meliputi berbagai sektor dengan sektor infrastruktur 
menjadi kontributor terbesar pada perolehan omzet kontrak baru dengan porsi 
sebesar 56,35%, disusul sektor industri sebesar 15,85%, properti sebesar 
11,63%, kelistrikan sebesar 11,39%, tambang sebesar 3,73%, dan energi sebesar 
1,05% yang menunjukkan portofolio proyek WIKA Beton tersebar di berbagai 
segmen tanpa ketergantungan pada satu sektor saja. 
 
Momentum pertumbuhan atas kinerja usaha ini mencerminkan kepercayaan 
pasar terhadap kemampuan eksekusi WIKA Beton, sekaligus menguatkan 
fondasi bisnis yang berkelanjutan melalui diversifikasi portofolio dan ekspansi 
bisnis secara geografis. Kedepannya, WIKA Beton sebagai bagian dari ekosistem 
Danantara dan BUMN akan terus berkomitmen menciptakan nilai jangka 
panjang bagi para pemangku kepentingan melalui pertumbuhan yang inklusif, 
berkelanjutan, dan sejalan dengan prinsip ESG. 
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WIKA Beton Records New Contracts Worth IDR 4 Trillion 
Throughout 2025 
 
Jakarta, February 3, 2026 — PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) recorded 
new contract revenue of IDR 4 trillion throughout 2025. This new contract 
revenue was supported by the optimization of specialized precast concrete 
product capabilities and strategic projects in both domestic and international 
markets. 
 
Several strategic projects include the Railway Systems and Trackwork projects 
for Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta Phase 2A representing the domestic 
market, as well as the Metro Manila Subway project in the Philippines reflecting 
the strengthening of WIKA Beton's position in the global market. In addition, 
WIKA Beton also promoted projects oriented towards Environmental, Social, 
and Governance (ESG) principles, ranging from the development of segmental 
infiltration wells as environmentally friendly products, WIKA Beton Home 
(WHOME) housing solutions supporting the government's initiative in the 3 
Million Houses Program and Permanent Housing post-disaster, to data center 
development projects in Batam supported through the provision of various 
precast concrete products. 
 
These various projects contributed to the acquisition of new contract revenue 
dominated by private sector customers with a portion of 54.85%, followed by 
State-Owned Enterprises (SOEs) at 21.65%, Joint Operation/Kerja Sama Operasi 
(KSO/JO) at 18.33%, and WIKA and affiliates at 5.17%. Meanwhile, in terms of 
geographical expansion, the contribution of overseas projects reached 4.6% 
with the domestic market as the backbone at 95.4%. 
 
These projects cover various sectors with the infrastructure sector being the 
largest contributor to new contract revenue with a portion of 56.35%, followed 
by the industrial sector at 15.85%, property at 11.63%, electricity at 11.39%, 
mining at 3.73%, and energy at 1.05%, indicating that WIKA Beton's project 
portfolio is spread across various segments without dependence on a single 
sector. 
 
This growth momentum in business performance reflects market confidence in 
WIKA Beton's execution capabilities, while strengthening sustainable business 
foundations through portfolio diversification and geographical business 
expansion. Going forward, WIKA Beton as part of the Danantara and State-
Owned Enterprises (BUMN) ecosystem will continue to be committed to creating 
long-term value for stakeholders through inclusive, sustainable growth aligned 
with ESG principles. 
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